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Abstract

Good financial management is an important skill that needs to be instilled from an early
age, especially for students in Islamic boarding schools who generally have limited pocket
money. Low financial literacy among students results in a lack of savings habits and poor
personal financial planning. This Community Service (PKM) activity aims to improve the
financial literacy of students at Nurul IThsan Islamic Boarding School and foster savings
habits as a foundation for future independence. The method used is a participatory
approach through interactive lectures, discussions, financial recording simulations,
savings practices using "student piggy banks," and direct mentoring. The results of the
activity showed an increase in students' understanding of the concept of financial literacy,
their ability to distinguish between needs and wants, and their skills in setting aside part
of their pocket money for savings. Students also showed high enthusiasm in discussions
and savings practices, indicating a positive change in their financial awareness.
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Abstrak

Pengelolaan keuangan yang baik merupakan keterampilan penting yang perlu
ditanamkan sejak dini, termasuk bagi santri di pesantren yang umumnya memiliki
keterbatasan dalam uang saku. Rendahnya literasi keuangan di kalangan santri
berdampak pada kurangnya kebiasaan menabung dan lemahnya perencanaan keuangan
pribadi. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi keuangan santri Pesantren Nurul Ihsan serta menumbuhkan
kebiasaan menabung sebagai bekal kemandirian di masa depan. Metode yang digunakan
adalah pendekatan partisipatif melalui ceramah interaktif, diskusi, simulasi pencatatan
keuangan, praktik menabung menggunakan “celengan santri”, serta pendampingan
langsung. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman santri
mengenai konsep literasi keuangan, kemampuan membedakan kebutuhan dan keinginan,
serta keterampilan menyisihkan sebagian uang saku untuk ditabung. Santri juga
menunjukkan antusiasme tinggi dalam diskusi dan praktik menabung, yang menandakan
adanya perubahan positif terhadap kesadaran finansial mereka.

Kata kunci: literasi keuangan, kebiasaan menabung, santri, pesantren, PKM
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INTRODUCTION

Perkembangan teknologi digital membawa peluang besar bagi dunia pendidikan,
termasuk pesantren, dalam mengembangkan kemandirian ekonomi. Santri sebagai generasi
muda dituntut tidak hanya menguasai ilmu agama, tetapi juga memiliki keterampilan
wirausaha agar siap menghadapi tantangan zaman. Salah satu langkah strategis untuk
mendukung kemandirian tersebut adalah dengan membuat rencana bisnis digital yang
terarah, realistis, dan siap didanai.

Rencana bisnis digital bukan sekadar dokumen formal, tetapi merupakan panduan
yang mencakup analisis peluang usaha, strategi pemasaran, manajemen operasional, hingga
proyeksi keuangan berbasis digital. Melalui penyusunan rencana bisnis, santri diharapkan
mampu melatih keterampilan berpikir kritis, berinovasi, serta mengelola sumber daya yang
dimiliki pesantren untuk menghasilkan usaha produktif.

Pesantren Nurul Thsan sebagai lembaga pendidikan memiliki potensi besar dalam
mengembangkan unit usaha digital yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, seperti
toko online produk pesantren, layanan edukasi berbasis aplikasi, maupun media digital
dakwah. Namun, berdasarkan observasi awal, masih banyak santri yang belum memahami
bagaimana menyusun rencana bisnis digital secara sistematis, termasuk dalam aspek
pengelolaan keuangan, analisis pasar, dan pemanfaatan teknologi.

Melihat kondisi tersebut, mahasiswa Universitas Pamulang melaksanakan kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Pesantren Nurul Ihsan dengan fokus pada
pelatihan penyusunan rencana bisnis digital yang siap didanai. Kegiatan ini dilaksanakan
melalui metode edukatif seperti ceramah interaktif, diskusi kelompok, simulasi penyusunan
proposal bisnis, dan pendampingan teknis. Tujuannya adalah agar santri tidak hanya
memahami teori bisnis digital, tetapi juga mampu menghasilkan rencana bisnis nyata yang
dapat dipresentasikan kepada investor atau lembaga pendanaan.

LITERATURE REVIEW

Rencana Bisnis Digital

Rencana bisnis digital adalah dokumen strategis yang menjelaskan tujuan, model
usaha, strategi pemasaran, serta proyeksi keuangan dengan memanfaatkan teknologi digital
sebagai fondasi utama. Menurut Rahmawati (2020), rencana bisnis digital berfungsi sebagai
pedoman dalam mengembangkan usaha berbasis teknologi agar lebih terarah dan
berkelanjutan.

Dalam konteks pendidikan, khususnya di pesantren, rencana bisnis digital dapat
menjadi instrumen penting untuk menumbuhkan jiwa wirausaha santri sekaligus
memperkenalkan mereka pada ekosistem ekonomi modern. Yusuf (2022) menambahkan
bahwa perencanaan bisnis digital yang matang mampu menarik perhatian investor maupun
lembaga pendanaan karena menunjukkan kesiapan dan potensi keberlanjutan usaha.
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Pondok Pesantren dan Kemandirian Ekonomi

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya menekankan
pembelajaran agama, tetapi juga memiliki peran strategis dalam membentuk kemandirian
ekonomi masyarakat. Menurut Syarif (2020), pesantren kini dihadapkan pada tuntutan
untuk mengintegrasikan literasi digital dan keterampilan kewirausahaan dalam
kurikulumnya.

Hidayat (2021) menegaskan bahwa pesantren dapat menjadi pusat pemberdayaan
masyarakat melalui pengembangan usaha produktif, baik dalam bentuk koperasi santri,
bisnis kuliner, maupun pemanfaatan platform digital. Oleh karena itu, kemandirian
ekonomi pesantren tidak hanya memperkuat lembaga pendidikan, tetapi juga memberi
kontribusi nyata bagi masyarakat sekitar.

Literasi Digital dan Literasi Keuangan

Literasi digital adalah kemampuan individu dalam memahami, menggunakan, dan
memanfaatkan teknologi informasi secara efektif. Dalam kaitannya dengan bisnis, literasi
digital membantu santri untuk memanfaatkan marketplace, media sosial, dan platform e-
commerce sebagai sarana pemasaran. Menurut Huda dan Hudori (2020), digitalisasi
ekonomi pesantren menghadirkan peluang besar bagi santri untuk berinovasi, meski tetap
menghadapi tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan kompetensi teknologi.

Selain itu, literasi keuangan menjadi aspek yang tidak terpisahkan dari
pengembangan bisnis. Otoritas Jasa Keuangan (2022) mendefinisikan literasi keuangan
sebagai pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap serta perilaku
dalam pengelolaan keuangan. Suryanto dan Prihatin (2021) menambahkan bahwa literasi
keuangan digital dapat memperkuat kemandirian ekonomi pesantren dengan
menumbuhkan kebiasaan menabung, pengelolaan modal usaha, dan perencanaan anggaran
yang tepat.

Santri dan Jiwa Kewirausahaan

Santri sebagai generasi muda pesantren memiliki potensi besar untuk
dikembangkan menjadi wirausahawan sosial maupun digital. Arifin (2019) menekankan
bahwa pembekalan keterampilan hidup, seperti pengelolaan usaha dan perencanaan bisnis,
sangat penting agar santri lebih siap menghadapi tantangan ekonomi di masyarakat.

Lingkungan pesantren yang menekankan kesederhanaan dan kedisiplinan dapat
menjadi modal berharga dalam membangun karakter wirausaha yang jujur, tangguh, dan
inovatif. Dengan adanya pendampingan melalui program PKM, santri dapat mengasah
kemampuan menyusun proposal bisnis, melakukan simulasi usaha, hingga
mempresentasikan ide kepada calon investor.

Pentingnya Rencana Bisnis Digital di Pesantren

Rencana bisnis digital bukan hanya sekadar dokumen administratif, tetapi juga
merupakan sarana pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan. Menurut Porter (2008),
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perencanaan bisnis yang baik akan meningkatkan daya saing usaha dan memastikan
keberlanjutan melalui strategi yang terukur.

Dalam konteks pesantren, rencana bisnis digital memungkinkan santri untuk
memadukan nilai-nilai Islam dengan praktik kewirausahaan modern. Dengan demikian,
rencana bisnis digital di pesantren tidak hanya berfokus pada profitabilitas, tetapi juga
mengedepankan nilai kebermanfaatan, keberkahan, dan kemandirian ekonomi umat.

METHODS

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan
partisipatif dengan metode edukasi, simulasi, dan pendampingan. Tujuannya adalah agar
santri tidak hanya menerima pengetahuan secara teoritis, tetapi juga dapat langsung
mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, diharapkan literasi
keuangan dapat benar-benar menjadi keterampilan yang tertanam dalam diri santri.

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa langkah berikut:

1. Observasi Awal: Tim PKM melakukan pengamatan terhadap kondisi santri di
Pesantren Nurul Thsan untuk mengetahui pola penggunaan uang saku dan kebiasaan
menabung sebelum kegiatan dilaksanakan. Observasi ini bertujuan sebagai dasar
pemetaan masalah sekaligus menyesuaikan materi yang diberikan.

2. Penyampaian Materi Literasi Keuangan: Santri diberikan edukasi mengenai konsep
dasar literasi keuangan, pentingnya mengatur keuangan sejak dini, cara
membedakan kebutuhan dan keinginan, serta manfaat menabung untuk masa
depan. Materi disampaikan dengan bahasa sederhana agar mudah dipahami oleh
peserta.

3. Diskusi dan Tanya Jawab: Santri diajak untuk menceritakan pengalaman mereka
dalam menggunakan uang saku, kesulitan yang dihadapi saat menabung, serta
membahas solusi praktis. Sesi ini mendorong santri untuk lebih terbuka dan terlibat
aktif.

4. Simulasi Menabung: Dilaksanakan praktik sederhana berupa pencatatan
pemasukan dan pengeluaran harian, pembuatan target tabungan mingguan, serta
penggunaan media “celengan santri”. Melalui simulasi ini, santri belajar konsistensi
dan kedisiplinan dalam mengatur keuangan.

5. Pendampingan: Tim PKM memberikan bimbingan langsung agar santri mampu
menerapkan kebiasaan menabung secara konsisten. Pendampingan dilakukan
dengan pendekatan personal sehingga santri merasa terbantu dalam mengelola uang
saku.

6. Monitoring dan Evaluasi: Tahap ini dilakukan untuk mengukur pemahaman santri
setelah kegiatan, sekaligus mengevaluasi sejauh mana perubahan perilaku mulai
terlihat, terutama dalam kebiasaan menabung dan pencatatan keuangan sederhana.

RESULTS

Pelaksanaan kegiatan PKM dengan tema “Peran Literasi Keuangan dalam
Menumbuhkan Kebiasaan Menabung pada Santri Pesantren Nurul Ihsan” berjalan sesuai
rencana. Dari hasil observasi awal, diketahui bahwa sebagian besar santri belum terbiasa
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menabung, karena uang saku mereka lebih banyak habis untuk kebutuhan harian tanpa
adanya pencatatan maupun perencanaan keuangan. Kondisi ini menunjukkan rendahnya
pemahaman santri tentang literasi keuangan.

Setelah kegiatan berlangsung, terlihat adanya peningkatan pemahaman santri
terkait pentingnya literasi keuangan. Melalui materi, diskusi, dan simulasi, santri mulai
terbiasa membedakan antara kebutuhan dan keinginan, melakukan pencatatan sederhana
atas pemasukan dan pengeluaran, serta menyisihkan uang saku untuk ditabung. Program
simulasi “celengan santri” terbukti efektif dalam membiasakan mereka menabung secara
rutin meskipun dalam jumlah kecil. Antusiasme santri tercermin dari keaktifan bertanya,
berdiskusi, dan berbagi pengalaman tentang cara mengatur keuangan pribadi.

| |

Gambar 1. Peserta dalam pelaksanaan kegiatan

DISCUSSION

Beberapa tantangan yang dihadapi dalam kegiatan ini antara lain keterbatasan uang
saku, rendahnya motivasi awal untuk menabung, serta belum adanya kebiasaan mencatat
keuangan. Namun, kendala tersebut dapat diatasi melalui pendekatan praktis, seperti
memberikan contoh nyata, simulasi tabungan sederhana, dan pendampingan langsung.

Hasil kegiatan membuktikan bahwa literasi keuangan sangat berperan dalam
menumbuhkan kebiasaan menabung pada santri. Dengan pemahaman yang lebih baik,
santri menjadi lebih disiplin, konsisten menyisihkan sebagian uang saku, dan menyadari
bahwa menabung bukan sekadar kegiatan ekonomi, melainkan juga bagian dari ajaran
Islam untuk hidup hemat dan menjaubhi sifat boros (israf).

Agar kebiasaan ini dapat berlanjut, strategi yang disarankan antara lain:

1. Membentuk program tabungan santri secara kolektif di pesantren.
2. Melibatkan ustadz/ustadzah sebagai teladan dalam praktik menabung.
3. Mengintegrasikan literasi keuangan ke dalam kegiatan pembinaan santri.
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4. Memberikan penghargaan sederhana bagi santri yang konsisten menabung sebagai

bentuk motivasi.

Dengan penerapan strategi ini, kebiasaan menabung diharapkan berkembang

menjadi budaya positif di pesantren. Budaya tersebut tidak hanya membentuk karakter
disiplin, kemandirian, dan tanggung jawab santri, tetapi juga memperkuat peran pesantren
sebagai pusat pendidikan yang menyiapkan generasi cerdas, hemat, dan mandiri secara

finansial
OAN U
KEUANGAN
Membangun Karakie
‘ Hemat Santn
&
Gambar 2. Penyampaian materi oleh panitia
CONCLUSION

1.

Literasi keuangan terbukti memiliki peran penting bagi santri, khususnya dalam
menumbuhkan kesadaran akan pengelolaan uang secara bijak. Dengan memahami
konsep dasar keuangan, santri lebih termotivasi untuk menabung sejak dini dan
membentuk kebiasaan finansial yang sehat.

Melalui kegiatan pembinaan dan penyuluhan, pengetahuan serta keterampilan
santri dalam mengatur keuangan harian mengalami peningkatan. Santri
memperoleh bekal praktis tentang cara menyisihkan uang jajan, membedakan
kebutuhan dan keinginan, serta memahami manfaat menabung untuk masa depan.
Kolaborasi yang baik antara tim PKM, pihak pesantren, dan para santri berhasil
menciptakan kesadaran kolektif mengenai pentingnya budaya menabung.
Kebiasaan ini tidak hanya memberikan manfaat pribadi, tetapi juga memperkuat
kemandirian finansial di lingkungan pesantren.
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